
BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Keluarga memaknai pengetahuan tentang penyekit DBD melalui pemahaman tentang 

nyamuk Aedes Aegypti sebagai vektor penyakit DBD, ciri-ciri nyamuk Ae. Aegypti, 

waktu aktifitas nyamuk, tempat perindukan nyamuk, tanda dan gejala penyakit DBD 

dan cara penularan penyakit DBD. 

2. Keluarga memaknai respon terhadap penyakit DBD yang terjadi di lingkungan 

Ngawen tergambar dalam kondisi emosional ibu saat merawat anak yang menderita 

DBD berupa perasaan sedih dan takut. 

3. Keluarga memaknai tindakan yang dilakukan dalam merawat anggota keluarga yang 

menderita DBD tergambar melalui tindakan pertolongan pertama keluarga pada anak 

yang menderita DBD yaitu dengan memberikan obat penurun panas, melakukan 

rehidrasi dan membawa ke pelayanan kesehatan. 

4. Keluarga memaknai tindakan yang dilakukan dalam mencegah penyakit DBD 

tergambar melalui tindakan pemberantasan sarang nyamuk dengan cara menguras 

kamar mandi, membuang genangan air, mengganti tempat air minum burung, tidak 

menggantung pakaian, memberikan abate pada penampungan air dan mengubur 

barang bekas. Tindakan yang dilakukan keluarga untuk mencegah gigitan nyamuk 

dilakukan dengan menggunakan obat nyamuk bakar atau colok, menggunakan obat 

nyamuk oles dan menggunakan kelambu saat tidur. 

5. Keluarga memaknai dukungan aparat desa dan puskesmas yang diberikan dalam upaya 

melakukan pencegahan dan penanggulangan DBD dilakukan dengan memberikan 

dukungan berupa informasi, dukungan petugas kesehatan dan pemberdayaan 

masyarakat. 

6. Keluarga memaknai program pemerintah dalam melakukan pencegahan dan 

penanggulangan DBD tergambar melalui program pemberantasan vektor, program 

pengendalian vektor, dan program penyebarluasan informasi baik melalui media 

cetak maupun media massa. 

 



 

B. Saran  

1. Bagi Puskesmas 

Hasil penelitian ini diharapkan agar petugas kesehatan selalu memberikan 

penyuluhan kesehatan tentang upaya pencegahan DBD serta selalu aktif dalam 

memberdayakan masyarakat untuk berperan serta dalam mencegah dan 

menanggulangi penyakit DBD. 

2. Bagi Pendidikan Keperawatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perawat puskesmas dalam 

meningkatkan intervensi serta meningkatkan kualitas pemberian asuhan keperawatan 

kepada masyarakat khususnya dalam menangani kasus DBD. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi keluarga 

dalam mencegah penyakit DBD, melakukan tindakan pertolongan yang tepat apabila 

anak mengalami demam, sehingga dengan adanya gambaran tentang cara pencegahan 

dan penanggulangan keluarga tidak kembali terkena DBD dan dapat segera tertolong. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini terdapat kelemahan pada jumlah partisipan dan data yang 

didapatkan belum maksimal untuk mencapai kejenuhan data. Bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian diharapkan dapat mengambil tema peran 

dan tugas kesehatan keluarga dalam merawat anggota keluarga yang menderita DBD, 

serta lebih fokus terhadap pengambilan partisipan dan tercapainya saturasi data. 
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